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A. Latar Belakang Masalah

Slalat sebagai salah satu ibadah maghdah mempuaghidukan
yang sangat penting. S}alat merupakan tiang (rukebpgai tempat tegaknya
agama Islam, sarana untuk membuktikan tentang Istiem keimanan
seseorang. Hal ini dapat dipahami karena iman ddaml tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lain. Iman adalah meank&n dan patuh
mengerjakan segala yang dikehendaki oleh kepemakat (mengerjakan
segala perintah-Nya dan menjauhi segala laranga)-N§arena itu, apabila
seseorang telah mengaku beriman kepada Allah daolRiga tetapi tidak
mengerjakan s}alat, maka pengakuannya itu tidalerditkan oleh syara’
selain itu, s}alat juga merupakan salah satu armabypaling disukai oleh
Allah, sebagaimana sabda Nabi:
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Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata: Saya bertakgpada Nabi
SAW, "Amal apa yang paling disukai oleh Allah?” Natenjawab,
"Slalat pada waktunya." Saya berkata, 'Kemudian?apdabi
menjawab, 'Berbuat baik kepada orang tua.'" Sayekataer
'Kemudian apa?’, Nabi menjawab, 'Jihad di jalaratll (H.R. al-
Bukhari).

Namun Dalam pembelajaran figih di kelas IV MIS Jgoig 03
Pekalongan Selatan selama ini para guru lebih maew@n metode
verbalistik, yaitu ceramah dan tanya jawab. Hatighak berarti bahwa metode
ceramabh tidak baik, melainkan pada suatu saat ke menjadi bosan bila
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guru berbicara terus sedangkan para siswa duduk mi@ndengarkan. Selain
itu kadang ada pokok bahasan yang memang kuraag depuk disampaikan
melalui metode ceramah dan lebih efektif melaluiade lain.

Harus diketahui bahwa keberhasilan suatu penyampai@antung
pada ketepatan dalam pemilihan metode atau str&tal@im arti bahwa dalam
kegiatan pembelajaran harus ada kesesuaian awmfaemn,t pokok bahasan
dengan metode, situasi dan kondisi (siswa maupkwiad® serta kepribadian
guru yang membawakan pelajaran.

Dalam mempelajari figih khususnya materi s}alat imikan sekedar
teori yang berarti tentang ilmu yang jelas pemiaetaj yang bersifat amaliah,
harus mengandung unsur teori dan praktek. Bel&gn tintuk diamalkan,
apabila berisi suruhan atau perintah, harus dafatsdnakan, apabila berisi
larangan, harus dapat ditinggalkan atau dijaunehQdarena itu, figih bukan
saja untuk diketahui, akan tetapi diamalkan daralggks menjadi pedoman
atau pegangan hidup. Untuk itu, tentu saja matengypraktis diamalkan
sehari-hari didahulukan dalam pelaksanaan pembeatajga’

Selain itu juga pembelajaran figih terutama matgalat ‘id juga harus
diarahkan pada strategi pembelajaran yang berpasiat peserta didik adalah
kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempataasdeasnya kepada
peserta didik untuk terlibat dalam perencanaarmakgehaan, dan penilaian
pembelajaran. Strategi ini menekankan bahwa pedgelitaadalah pemegang
peran dalam proses keseluruhan kegiatan pembeleggatdangkan pendidikan
berfungsi untuk memfasilitasi peserta didik dalanelakukan kegiatan
pembelajarart.

Strategi pembelajaran yang berpusat pada pesedi& diemiliki
beberapa ciri. Ciri-ciri tersebut adalah bahwa pelajaran menitikberatkan
pada keaktifan peserta didik, kegiatan belajarkdkan secara kritis dan

analitik, motivasi belajar relatif tinggi, pendidikanya berperan sebagai
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pembantu (fasilitator) peserta didik dalam melakukeegiatan belajar,

memerlukan waktu yang memadai (relatif lama), damerlukan dukungan

sarana belajar yang lengkap. Ciri lainnya adaldiwiaastrategi pembelajaran
ini akan cocok untuk pembelajaran lanjutan tent&ogsep yang telah
dipelajari sebelumnya, belajar dari pengalaman rpesalidik dalam
kehidupannya, dan untuk pemecahan masalah yandagihbersama dalam
kehidupart

Salah satu alternatif strategi yang bisa dilakulatuk meningkatkan
pemahaman tentang materi s}alat ‘id yang ada dih figdalah strategi
modeling the way (membuat contoh praktek), strategi ini memberekgsatan

kepada siswa untuk mempraktekkan keterampilan fipgsing dipelajari di

kelas melalui demonstrasi. Peserta didik diberi twakntuk menciptakan

skenario sendiri dan menentukan bagaimana merekagilmgtrasikan
keterampilan dan teknik yang baru saja dijelasi&trategi sangat baik bila
digunakan untuk mengajarkan pelajaran yang menurkietierampilan
tertentu®

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik mendébih jauh tentang
upaya meningkatkan hasil belajar pada mata pefajgh materi pokok
s}alat ‘id dengan menggunakan strategideling the way (membuat contoh
praktek) di kelas IV MIS Jenggot 03 Pekalongan taala

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peammasalah pada
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan strategodeling the way (membuat contoh
praktek) pada mata pelajaran figih materi pokokad}ad di kelas IV MIS
Jenggot 03 Pekalongan Selatan?

2. Seerapa jauh peningkatan hasil belajar pada maaga@a figih materi
pokok s}alat ‘id di kelas IV MIS Jenggot 03 Pekajan Selatan setelah

menggunakan strategiodeling the way (membuat contoh praktek)?
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C. Tujuan Pendlitian
Berkaitan dengan permasalahan di atas, tujuan fiandak dicapai
adalah:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan stratagdeling the way (membuat
contoh praktek) pada mata pelajaran figih matekogcs}alat ‘id di kelas
IV MIS Jenggot 03 Pekalongan Selatan.

2. Untuk mengetahui derajat peningkatan hasil belpgata mata pelajaran
figih materi pokok s}alat ‘id di kelas IV MIS Jengg 03 Pekalongan
Selatan setelah menggunakan stramemgleling the way (membuat contoh
praktek).

D. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara tgmteqi
modeling the way (membuat contoh praktek) pada pembelajaran figih
materi pokok s}alat ‘id.
2. Secara praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagabettalam
mengembangkan peserta didiknya terutama dalam hakep
pembelajaran figih terutama materi s}alat ‘id, kissisya peningkatan
keaktifan dan prestasi belajar.
b. Bagi peserta didik
Diharapkan para peserta didik dapat terjadi pemitagk hasil
belajar dan motivasi belajar pada pembelajaram figiateri pokok
s}alat ‘id
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamskias
proses pembelajaran dengan metode demongiaalsi mata pelajaran
figih materi pokok s}alat ‘id.



